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Penetapan Tarif MRT Berbuntut
Jangan Malah Masyarakat Tetap Naiki Motor
]_AKARTA: Penetapan tarif moda Baswedan dan ketua DPRD DKI ~ DPRD DKI Prasetio Edi Marsudi.
raya terpadu (MRT) Jakarta berbun- : : dinilai belum resmi, Sebab, kese-  “Saya nggak mau berpolemik soal
tut. Sejumlah anggota DPRD DKIJa- ~ “Saya tidak tahu dan tidakada  pakatan itu tidak diputuskan ~ penetapan itu,” ujarnya,
karta mengkritik keputusan tarif MRT . surat undangan sama sekali,”  melalui rapat pimpinan gabung-  Terkait adanya keinginan ma-
_ Jakarta yang dilakukan Gubernur DKI;; kata Bestari, pada wartawan, an. “Penetapan tarif belum re- syarakat untuk melakukan gu-
Jakarta Anies Baswedan dan Ketua Rabu (27/3) malam. smi, karena diputuskan sepihak.  gatan tarif MRT Jakarta yang di-

DPRD DKI Jakarta Prasetio Edi Ma
sudL pada Selasa (26/3). : 5
A:ngguta DPRD DKI Jakarta Bestari
_ Barus mengaku kecewa dengan pene- |
tapan tarif MRT Jakarta yang dilaku-

kan ketua DPRD DKI bersama Guber -

. nur DKI Jakarta: Anies Baswedan. Ia

memlal keputusan;yang diambil oleh-
anggota a dewan. Yang secara seplhak
bersepakat menetapkan tarif MRT
‘Jakarta. “Kita tidak pernah memberi-
kan kewenangan kepada Pak Prasetio
untuk mewakili kami,” ujar Bestari

= di Jakarta, Jumat (28/3)

Sebelumnya, Bestari Barus mengaku
tak tahu soal ketua DPRD DKI. Dia_

menyatakan tak mendapat undangan
_ kegiatan itu®s

Itu disampaikan Bestari me-

* manggapi ucapan Gubernur DKI

Jakarta Anies Rasyid Baswedan
yang menyatakan Prasetio telah
mengumpulkan ketua-ketua
fraksi di DPRD DKI untuk mem-
bahas tarif MRT. Menurut Be-
stari, agenda tersebut harusnya

libahas dalam rapat resmi yang

iijadwal_kan sekretaris dewan.
Hal yang sama diungkapkan
Wakil Ketua DPRD DKI Jakar-
ta Mohamad Taufik. Ta menilai,
lobi dan negosiasi yang dilakukan
- Gubernur DKI Jakarta Anies Bas~
wedan dan Ketua DPRD DKI Jakar-
ta Prasetio Edi Marsudi tak sesuai
prosedur. Seharusnya, menurut
Taufik, hasil kesepakatan diba-
wa ke rapat pimpinan (Rapim)
lagi. “Kan prosesnya seperti itu.
Harusnya dibawa ke rapim lagi
kesepakatan itu,” ujarnya.

¢ Ja menegaskan, semestmya
- keputusan pada rapat pimpinan
_gabungan (rapimgab) tidak se-

enaknya diubah. Pasalnya kepu-
tusan itu diambil dalam rapimgab.
Apabila ada perubahan, dikatakan
Taufik, harus ada mekanisme
yang harus dilalui, “Main ganti
keputusan itu tidak bisa, harus ada
prosedurnya,” tegasnya

Saat imi, ia hanya mengingin-

. kan pembahasan tarif MRT di—

kembalikan dalam rapimgab.
Sebab, ia khawatir penetapan.
tarif tersebut akan berdampak
pada legalitas keputusan.
Ketua Fraksi Partai Kebang-
kitan Bangsa (PKB) DPRD DKI
Jakarta Hasbiallah Ilyas juga
menyoal. Dia menilai tarif MRT

_yang disepakati Gubernur Anies

Harus ada rapimgab ulang soal
penetapan tarif MRT,” katanya
saat dihubungi, Kamis (28/3).

Hasbiallah mengatakan, pe-
netapan tarif MRT tak bisa
disebut ilegal. Karena selain
Anies dan Prasetio juga diha-
diri beberapa anggota DPRD
lainnya. “Penetapan tarif be-
lum resmi karena juga tidak ada
notulennya. Makanya harus di-
gelar rapimgab ulang sebelurn
1 April,” imbuhnya.

Anggota Komisi C DPRD DKI
Jakarta Ruddin Akbar Lubis juga
protes. Menurutnya, Prasetio
sudah bersikap arogan karena
memutuskan tarif MRT tanpa
melibatkan anggota DPRD lain-
nya. “Harusnya usulan tarif dari
Pemprov DKI dibawa lagi dalam
rapimgab. Bukan diputuskan
sendiri dalam rapat tertutup
dengan Gubernur,” kata Ruddin.

Dia juga mempertanyakan
motivasi Prasetio menyetu-
jui usulan tarif dari Pemprov
DKL “Padahal dalam rapimgab,
dia sudah mengetok palu bahwa
tarif MRT yang ditetapkan ra-

ta-rata Rp 8.500,” ujar Ruddin.

Ruddin menilai, perubahan
penetapan tarif sepihak yang
dilakukan Prasetio menunjuk-
kan bahwa dia tidak konsisten

~dan tidak menghormati hasil

rapimgab DPRD DKI Iakarta

- pada Senin (25/3).

- Di tempat terpisah, Gubernur
DKI Jakarta Anies Baswg_-dan

enggan berkomentar banyak. la
_ mengatakan, tidak ingin berpole-
mik terkait penetapan tarif MRT

yang ia lakukan bersama Ketua

buat Selasa (26/3), Anies enggan
berkomentar jauh. “Saya tidak
mau menanggapi itu,” ucapnya.
Kepala Bidang Perekonomian
DKI Jakarta Sri Hartati menam-
bahkan, besaran tarif MRT Ja-
karta sesuai dengan tabel. Ia
enggan berkomentar jauh ter-

- kait mekanisme penetapan ta-
rif MRT Jakarta. “Ya pokoknya

- sesuai tabel,” ujarnya,

- Pengamat perkotaan Nirwono
Joga mengatakan, persoalan tarif
dinilai lebih pada masalah poli-
tis. Tarif psikologis sebenarnya
adadi Rp 5 ribu dari Lebak Bulus
- Blok M atau Rp 10 ribu dari
Lebak Bulus — HIL Ini dengan
tujuan utama menarik minat
masyarakat beralih ke MRT.

“Nanti bisa dievaluasi bulanan-
atau 3 atau 6 bulan ke depan. Ang-
ka seribu/kilometer hingga Rp 14
ribu Lebak Bulus - HI dapat mem-
buat masyarakat enggan beralih
ke MRT,” katanya, Kamis (28/3).

Dltarnbahkan, penetapan
angka Rp 10 ribu bisa menjadi
acuan segmentasi calon pe-

- humpang MRT yang ingin di-
sasar sebagai farget utama pada
hari biasa atau kerja. Sedangkan
pada akhir pekan bisa diberi-
kan diskon bagi yang beper-
gian bersama keluarga. Intinya
‘membiasakan diri dan keluarga
menggunakan MRT.

“Integrasi tiket dan tarif de-
ngan moda lain seperti bus

Transj akarta, LRT, Jak Lingko
jugaharus dilakukan. Misal satu

 tiket satu harga dalam satu per-
jalanan sehingga memudahkan
penumpang,” sambungnya
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Penetapan Tarif MRT Berbuntut

Adapun pengamat transportasi
Aditya Dwi Laksana mengatakan,
tarif MRT yang sudah diputuskan

- sangat mungkin dijalankan. Na-

mun harus dievaluasi. Dia men-

. contohkan, jika penumpang MRT

di bawah 65 ribu orang, maka
harus dievaluasi.

Aditya menambahkan, tarif

MRT Rp 14 ribu itu orang tak
melulu naik MRT saja di Jakar-

ta. Perjalanan masyarakat yang

tinggal di Cinere dan sekitarnya
menuju Lebak Bulus juga ha-

rus dipertimbangkan. “Kan ada
' yang harus naik angkutan umum
 dulu, kemudian ada yang naik
I Translakarta dulu, kemudian

I naik Transjakarta lag1 baru naik

MRT,” katanya, Kami

= Iad1 menurutnya, ongkésyarllg

bisa dikeluarkan bisa Rp 21 ribu.
Kalau sudah be'b.l, lebih baik

orang naik motor sendiri atau
- menggunakan ojek daring, “Jadi
oke, jika tarif MRT Rp 1/ ribu, tapi.

terintegrasi moda lagi,” urainya.
Dia melihat, masih dimung-

. kinkan penyesuaian tarif MRT. -
i tersebut Terjangkau atau tidak, -

ai 100 ribt orang, subsi
tidak perlu dltambah ]1ka se-

baliknya, tarif bisa turun. “Saya’

tidak sependapat jika tarif MRT

- permanen,” katanya.

Seperti halnya Transjakarta
subsidinya Rp 3 triliun, tadi-
nya tarif Transjakarta Rp 2 ribu
menjadi Rp 3.500. Kalau MRT ini,
sambungnya, baru pertama lali.
Menurutnya, lebih baik diputus

dulu berapa tari;&nyfi,_kemudian :

akhir 2019 bisa dievaluasi.
Menurutnya, ada sejumlah

anggota DPRD DKI bilang tarif

belum keputusan bersama. Oleh
karena itu, lanjutnya, lakukan
gulu keputusan bersama itu.
“JTangan nanti malah masya-
rakat tetap naik busway, motor

sendiri: Soal tarif MRT ini jika -

berlarut-larut, tidak jadi dipasti-
kan dan jika tarif subsidi dilaku-

kan penuh, akan tarik menarik.
Selama ada-subsidi APBD, maka

harus tepat sasaran, ked epan
harus dipikirkan itu,” tutupnya.
Seperti dlbentakan sebelum-
nya, tarif MRT Jakarta fase 1 rute
Lebak Bulus- Bundaran HI yang
diketolk saatrapat gabungan pada
Senin- (25/3) ‘mengalami peruba-
han. Sebelumnya, setelah melalui
pembahasan di DPRD DKI Jakar-
ta beberapawaktu Senin (25/3)
diputuskan angka tarif MRT di-
kunci Rp.8.500. Sedangkan light
rail transit (LRT) Jakarta rute Ve-
lodrome, Rawamangun-Kelapa
Gading dlpuu.lskan Rp 5 ribu.
Tarif MRT fase 1 tersebut ber-

Taku untuk jarak terjauh, yalni

' Bundaran HI ke Lebak Bulus dan

dalam rapat gabungan yang

dipimpin oleh Ketua DPRD DKI

Jakarta Prasetio Edi Marsudi.
Hadir pada rapat tersebut Sek-
retaris Daerah (Sekda) Saeful-
lah, masing-masing pimpinan
fraksi, direktur PT MRT Jakarta,
direktur PT LRT Jakarta, dan
para stakeholder lainnya.
Namun, akhirnya, Kepala
DPRD DKI Jakarta Prasetio Edi

dan Gubernur DKI Jakarta Anies -

Baswedan sepakat tarif MRT .

Jakarta sesuai jarak perjalanan,
Kesepakatarn tersebut diperoleh
setelah Anies Baswedan me-
nyambangi gedung DPRD DKI
untuk melakukan lobi.
. Anies Baswedan mengatakan,
hasil dari pembahasan di ru-
ang ketua DPRD, perhitungan
_ tarif MRT Jakarta sesuai jumlah
stasiun yang dilalui. Anies me-
- nuturkan, telah membuat tabel
tarif MRT Jakarta tersebut. "’Al-
hamdulillah kita sudah sepakati.
Harga tarif MRT Jakarta sesuai
- tabel, perhitungannya sesuai
stasiun yang dilalui,” ujar Anies
di Jakarta, Selasa (26/3).
Mantan menteri pendidikan

- dan kebudayaan tersebut me-

nyebutkan, tarif MRT Jakarta
dimulai dari Rp 3 ribu untuk sta-
siun yang sama. Kemudian, tiap.
kilometer ditambah Rp 1.000.
Tarif terjauh dalam tabel yakni
- Rp 14 ribu dari Stasiun Lebak.
Bulus ke stasiun Bundaran HI.
~ Tabel tarif MRT Jakarta ter-
sebut, menurut Anies, akan se~

* gera disosialisasikan sebelum

MRT beroperasi pada 1 April

- mendatang. “Kita akan segera

umumkan tabel tarif MRT Ja-
karta ini,” ucap Anies. _

Menurut Anies, harga tarif
MRT Jakarta akan ditetapkan
melalui keputusan gubernur
(kepgub). Kepgub tersebut saat
ini masih pada tahap pemba-
hasan. Anies menambahkan,
tarif MRT Jakarta tidak flat.
Jadi tarif MRT Jakarta tidak
satu harga.“Jadi kesepakatan

ini, tarif MRT sesuai dengan
stasiun yang dilalui. Ada tabel
tarifnya, jadi tarif ditentukan
dari mana pengguna naik dan
akan turun,” terangnya.

Anies menjelaskan, penetapan
tarif MRT Jakarta menjadi ruju-
kan tarif dalam jangka panjang.
Pasalnya pengembangan fasili-
tas transportasi umum membti-
tuhkan investasi dalam jangka
panjang.“Kita contohkan tarif
bus Transjakarta Rp 3.500 flat.
Itu sejak 2004. Sampai sekarang
15 tahun tidak berubah. Tapi

-kalau kita bicara biaya terus

berubah,” ungkapnya.

Sedangkan Ketua DPRD DKI
Jakarta Prasetio Edi Marsudi
mengatakan, penetapan tarif
MRT sebesar Rp 8.500 pada rapat
gabungan yang ia pimpin pada
Senin (25/3) hanya salah paham.
Ia hanya menilai usulan tarif MRT
Jakarta dari Rp 3 ribu hingga Rp
14 xibu.”’Jadi ambil tengahnya,
kemudian kita tetapkan tarif MRT
Rp 8.500. Penyampaian kemarin
juga salah,” katanya,

Beberapa waktu lalu, Pemprov
DKI mengusulkan tarif MRT ke
dewan untuk dibahas yakni ra—
ta~rata Rp 10 ribu dan tarif LRT
Jakarta Rp 6 ribu. Dengan tarif
MRT Jakarta sebesar Rp 10 ribu,
maka subsidi yang digelontor-
kan per penumpang sebesar Rp
21.659 dengan total APBD yang
dibutuhkan Rp 572 miliar, Se-
mentara untuk LRT, tarif Rp 6
ribu akan menghasilkan sub-
sidi Rp 35.655 per penumpang
dengan kebutuhan APBD Rp 327
miliar per tahun. (nas/wok/ibl)




